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1.1 Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran merupakan satu komponen pembelajaran yang
mempunyai peranan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media seharusnya
merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru sebagai fasilitator dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu setiap pendidik perlu mempelajari
bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan
pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011:19) pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran pada
saat itu. Disamping itu media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta membangkitkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar.

Menurut Ruth Lautfer (dalam Tafonao, 2018: 103) bahwa media
pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk
menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan
meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dengan media siswa
akan lebih termotivasi untuk belajar, mendorong siswa menulis, berbicara dan

berimajinasi semakin terangsang. Dengan demikian, melaluimedia pembelajaran



dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien serta terjalin
hubungan baik antara guru dengan peserta didik.

Media pembelajaran juga sangat bermanfaat bagi pendidik. Beberapa
materi pelajaran bersifat abstrak. Dengan menggunakan media sesuatu abstrak
tersebut dapat divisualisasikan sehinggat menjadi konkret dan lebih mudah
dipahami. Selain itu, penggunaan media juga sangat mempermudah guru dalam
menjalankan tugasnya. Guru menjadi tidak repot lagi untuk mencari bagaimana
cara untuk menyampaikan materi karena sangat terbantu dengan adanya media.
Media yang bersifat visual seperti gambar, animasi ataupun video juga sangat
mempermudah guru untuk menyampaikan materi yang agak sulit dijelaskan
dengan kata-kata atau di papan tulis. Dengan menggunakan media pembelajaran,
proses pembelajaran akan lebih efektif dan terstruktur karena media telah
disiapkan guru dengan baik sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru tidak
perlu lagi memikirkan bagaimana cara penyampaian materi saat mengajar karena
telah direncanakan sebelumnya.

Banyak macam media yang dapat dibuat oleh guru tetapi setiap media
memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika
adalah media pembelajaran berbasis web. Menurut Darusalam (dalam Setyadi dan
Qohar, 2017:1) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web dapat
menurunkan suasana yang statis dan dapat menciptakan proses pembelajaran yang
efektif, menarik, interaktif dan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.

Menurut Darusalam (dalam Setyadi dan Qohar, 2017:1-2) Penggunaan
web sebagai media pembelajaran memberikan beberapa keuntungan yaitu: 1)
siswa dapat melakukan belajar mandiri sehingga dapat meningkatkan dan

memperluas pengetahuan, 2) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,



sebab siswa tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga melakukan
aktivitas yang lain, misalnya mengamati dan mencoba, dan 3) media pembelajaran
berbasis web menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk
memperkaya materi pembelajaran.

Seiring dengan kemajuan sistem Teknologi Informasi (TI) dunia
pendidikan senantiasa bergerak maju, khususnya untuk menciptakan media,
metode, dan materi pendidikan yang semakin menarik, interaktif dan
komprehensif. Teknologi informasi sudah sangat berperan terhadap siswa dalam
dunia pendidikan, seperti Handpone, Laptop, Iped, dll. Dengan alat komunikasi
tersebut, siswa tidak perlu lagi datang ke warnet untuk mendapatkan informasi.
Mereka bisa mengakses lewat alat informasi yang mereka miliki sendiri yang bisa
dibuka di manapun, kapanpun dan informasi apa saja bisa mereka peroleh. Karena
saat ini jaringan internet sudah tersebar dimanapun, sehingga alat-alat tersebut
sudah sangat umum digunakan oleh siswa.

Pemanfaatan teknologi informasi yang dapat dijadikan media
pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan joomla. Menurut
krisianto (2013), joomla adalah perangkat lunak content management system
(CMS) untuk membangun sebuah website. Beberapa aspek, seperti mudah
dibangun, mudah digunakan (user friendly), dan kemudian update, dimiliki
joomla sebagai website popular. Joomla dapat digunakan oleh siapa saja, termasuk
orang awam teknis bahasa pemograman. Ada banyak media yang bisa Kita
gunakan untuk membuat web, tetapi terdapat beberapa kekurangan seperti
tampilan atau background tidak bisa di ubah jadi terkesan tidak menarik,
kemudahan dalam akses tanpa harus membuat admin, tidak bisa meriview materi,
memerlukan perangkat keras yang khusus, tidak bisa menyimpan video, dan

kurangnya privasi antara guru dan murid. Maka dari itu penulis memilih joomla



untuk dijadikan media pembelajaran. Salah satu manfaat dari media ini adalah
untuk mengatasi keterbatasan frekuensi tatap muka antara siswa dengan pengajar.
Dengan adanya media tersebut siswa dapat belajar secara mandiri dan membuat
sistem belajar menjadi interaktif.

Selain penggunaan media pembelajaran sebagai penunjang proses belajar,
pendekatan dalam pembelajaran juga menjadi upaya untuk mempermudah serta
mengefektifkan pembelajaran di kelas. Salah satu pendekatan yang efektif
digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan saintifik. Menurut Abidin
(2014:125) Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dapat dikatakan sebagai
proses pembelajaran yang memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui
kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis
data yang teliti untuk menghasilkan sebuah simpulan. Menurut Barringer (dalam
Abidin, 2014: 125-126) proses pembelajaran dengan pendekatan saitifik
merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis dan
kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah
dilihat. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan
melibatkan siswadalam kegiatan memecahkan masalah yang kompleks.

Dengan pendekatan saintifik, pembelajaran lebih berpusat kepada siswa.
Siswa mengkonstruksi dan memahami sendiri pengetahuan yang akan ia pelajari
melalui proses ilmiah. Siswa dituntut untuk melakukan pembelajaran secara
ilmiah  melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, lalu
mengomunikasikan. Namun, kenyataan yang terjadi dilapangan, kualitas
pembelajaran siswa masih kurang memuaskan. Masih rendahnya kualitas hasil
pembelajaran siswa dalam mata pelajaran matematika merupakan indikasi bahwa
tujuan yang ditentukan dalam kurikulum matematika belum tercapai secara

optimal. Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh beberapa faktor,



salah satu faktor nya ialah anggapan peserta didik bahwa mata pelajaran
matematika ialah mata pelajaran yang sulit, menakutkan dan membosankan.

Banyak media pembelajaran aritmatika sosial berbasis web yang telah
dikembangkan, tetapi sepengetahuan penulis belum ada media pembelajaran
matematika yang dikembangkan dengan joomla yang berbasis saintifik. Maka
berdasarkan uraian diatas penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan
Pendekatan Saintifik dengan Joomla Pada Materi Aritmatika Sosial Untuk

Siswa Kelas VII SMP”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan saintifik dengan joomla pada materi aritmatika sosial untuk siswa
kelas VII SMP?

2. Bagaimana efektifitas penggunaan media pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan saintifik pada materi aritmatika sosial untuk siswa

kelas VII SMP?

1.3 Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Menghasilkan media matematika menggunakan pendekatan saintifik dengan

joomla pada materi aritmatika sosial untuk siswa kelas VII SMP”.



2.

Mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan saintifik dengan joomla pada materi aritmatika

sosial untuk siswa kelas VII SMP”.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Bagi guru SMP, sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan media joomla
Pada Materi Aritmatika Sosial kelas VII SMP

Bagi siswa di kelas VII SMP, sebagai sarana peningkatan motivasi belajar
siswa dengan menggunakan media joomla Pada Materi Aritmatika Sosial
kelas VII SMP

Bagi pembaca, sebagai rujukan informasi mengenai pengembangan joomla

Pada Materi Aritmatika Sosial kelas VII SMP

1.5 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Adapun spesifikasi produk media pembelajaran dalam bentuk animasi

visual menggunakan joomla dengan saintifik agar siswa memahami materi

aritmatika sosial kelas VIl SMP yang diharapkan adalah:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah multimedia pembelajaran

interaktif dengan situs: https://aritmatika.000webhostapp.com/ . Media ini

bisa digunakan dalam perangkat komputer maupun gadget seperti android
dan iphone yang dapat diunggah untuk membagikan materi kepada siswa atau

yang lainnya sehingga dapat dimanfaatkan untuk belajar mandiri.


https://aritmatika.000webhostapp.com/

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum
2013 memiliki urutan pembelajaran yang terstruktur dengan baik yaitu: judul,
profil penulis, petunjuk penggunaan media, kompetensi dasar dan indikator,
materi dan latihan soal.

Media pembelajaran yang dihasilkan adalah multimedia pembelajaran
interaktif berdasarkan pendekatan saintifik. Langkah-langkah pendekatan
saintifik yang dimaksud sebagai berikut :

a. Mengamati dan mengorientasi peserta didik terhadap masalah

b. Menanya dan mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

c. Menalar dan membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

d. Mencoba dan mengembangkan ide

e. Mengkomunikasikan dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Dalam pendekatan saintifik terdapat beberapa langkah misalnya mengamati
dalam pertemuan pertama, dalam tahap mengamati siswa diberikan masalah
matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dimedia
pembelajaran ini diperlihatkan seorang siswa ingin membeli peralatan
sekolah di koperasi sekolah. Dimedia tersebut ditampilkan gambar siswa
berada disebuah koperasi sekolah dimana dikoperasi tersebut menjual

keperluan siswa tersebut.

1.6 Defisini Operasional

Agar terhindar dari penafsiran yang berbeda terhadap istilah dalam tulisan

ini, maka dipandang perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan sebagai

berikut:

Media pembelajaran merupakan satu komponen media pembelajaran yang

mempunyai peranan dalam proses pembelajaran.



2. Joomla adalah perangkat lunak content management system (CMS) untuk
membangun sebuah website.

3. Model pembelajaran saintifik merupakan model pembelajaran yang
meminjam konsep-konsep penelitian untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Dengan kata lain model saintifik pada dasarnya adalah model pembelajaran
yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang diorientasikan
guna membina kemampuan siswa memecahkan masalah melalui serangkaian
aktifitas inkuiri yang menuntut kemampuan berfikir Kritis, berfikir kreatif dan

berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahamam siswa.

1.7 Ruang Lingkup Keterbatasan Penelitian
1. Ruang lingkup penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan joomla
dengan menggunakan pendekatan saintifik Pada Materi Aritmatika Sosial
kelas VII SMP.

Media yang ditampilkan terdiri dari ucapan selamat datang ditampilan
awal media terdapat logo unja, kemudian pada menu selanjutnya terdapat
bagian kompetensi dasar, indikator, latihan, profil dan materi yang dimana
pada bagian tersebut berisikan isi berdasarkan menu nya. Misalnya pada
bagian materi, dimenu tersebut terdapat beberapa bagian menu materi yang
didalam 1 pertemuan itu terdapat langkah-langkah saintifik disetiap media
nya.

2. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1) Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu di SMP Negeri 22

Kota Jambi



2) Pengembangan media pembelajaran dengan joomla hanya bisa digunakan
oleh peserta didik yang memiliki telepon genggam berflatform android.

3) Pengembangan media pembelajaran dengan joomla hanya bisa digunakan
oleh peserta didik yang memiliki telepon genggam berflatform android

terhubung ke intenet.



